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ANALISIS PREDIKSI SEBARAN ALAMI GAHARU MARGA Aquilaria
DAN Gyrinops DI INDONESIA1

[Natural Distribution Prediction Analyses of Agarwood Genera of Aquilaria
and Gyrinops in Indonesia]

Roemantyo * dan Tukirin Partomihardjo
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi - LIPI, Jalan Raya Jakarta - Bogor Km 46,

Cibinong Science Center, Cibinong 16911
* e-mail: roemantyo@yahoo.com

ABSTRACT
A spatial analysis was applied to predict the natural distribution of agarwood producing taxa of Aquilaria and Gyrinops in Indonesia.
This research was conducted using herbarium materials which deposited in Hebarium Bogoriense, Research Center for Biology-
LIPI and field data collected by researcher within periods of 1992-2009. Time serial maps of 1:250.000 were used in this analysis
such as Indonesia digital base map of 1990, province land cover and deforestation digital maps of 1989 and 2005. Every sites of
herbarium collection was identified using digital Cyclopedia of Malesian Collectors for the name of village/place and date of
collection. The coordinate of those sites comprises latitude, longitude and altitude was retrieved by query method using Indonesia
digital geo-reference data. Tabulated data of every collection/data was created and then overlaid to the time serial land cover and
deforestation maps using GIS software, to identify the recent condition of that area.
The results show that horizontal natural distribution of Aquilaria was mainly occur in the western part of Indonesia, while
Gyrinops in eastern part of Indonesia. Vertical distribution analyses of the Aquilaria and Gyrinops showed that in general both
genera are mainly grown naturally in the low land areas less than 300 m asl. Spatial analyses using time serial land cover and
deforestation maps indicated that low land areas less than 300 m asl. having very high risk on the land use changes, whereas
increasing land status classification from six on 1989 to fifteen on 2005. More than 20 % of forested areas have been change into
non forest area such as plantation, agricultural land, resettlements and open unproductive lands since 1989. Natural distribution of
agarwood producing taxa horizontally and vertically on all of major islands and the conservation strategy were discussed in this
paper.

Kata kunci: Gaharu, Aquilaria, Gyrinops, distribusi spasial, Indonesia, analisis distribusi spasial

PENDAHULUAN
Pemanfaatan gaharu untuk keperluan komersial

secara lokal maupun global semakin tinggi dan terus
meningkat kebutuhannya. Oleh karena itu untuk
menjamin kelestariannya, perdagangan gaharu telah
diatur dalam konvensi internasional perdagangan jenis-
jenis flora dan fauna yang terancam kepunahan (CITES)
sejak beberapa tahun lalu. Untuk dapat
memperdagangkan gaharu secara legal diperlukan bukti
bahwa jenis tersebut dipanen dari tanaman yang telah
dibudidayakan.

Sebagai salah satu negara penghasil kayu
gaharu, Indonesia termasuk negara yang cukup
beruntung, karena secara alami kayu ini dapat tumbuh
di sebagian besar pulau-pulau utamanya. Masalahnya
adalah hingga kini sebagian pemenuhan permintaan
gaharu dipanen dari tegakan pohon yang tumbuh alami
di hutan-hutan belantara. Produksi gaharu pada
umumnya dihasilkan dari 3 marga/genus, yakni
Aquilaria, Gyrinops dan Gonystylus yang
keseluruhannya termasuk dalam suku/famili

Thymelaeaceae. Gaharu diperdagangkan dalam bentuk
bongkahan, chips, serbuk dan minyak hasil suling serta
produk akhir seperti chopstick, pensil, parfum till. Oleh
karena itu cukup sulit untuk dapat mengenali apakah
produk akhir gaharu tersebut berasal dari jenis A.

malaccensis atau jenis lain. Sejak 1998 A. malaccensis

sudah dimasukkan dalam CITES Appendix II, anotasi
1 dengan kategori dan kriteria Vulnerable Alcd ver2.3
(IUCN, 2009). Ini berarti bahwa semua perdagangan
kayu ini beserta turunannya harus dilakukan dengan
prosedur CITES. Berbagai sumber menyebutkan bahwa
sebagian besar jenis pohon penghasil gaharu sudah
sulit untuk ditemukan di habitat alaminya (Roemantyo,
1992; Partomihardjo dan Sudarmonowati, 2004;
Partomihadjo et al., 2009; Wawo, 2009). Kondisi
demikian akan menyulitkan perdagangan gaharu
Indonesia di masa depan, padahal potensi alam yang
sangat mendukung pembudidayaan dan pertumbuhan
sangat baik, serta keanekeragaman genetik jenis-jenis
gaharu di Indonesia sangat melimpah. Karena itu
diperlukan suatu analisis untuk memprediksikan
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keberadaan sebaran secara horisontal dan vertikal
jenis-jenis tumbuhan penghasil gaharu ini di Indonesia.
Dengan cara ini diharapkan akan diperoleh data awal
untuk mendapatkan perkiraan lokasi pusat-pusat
keanekaragaman jenis-jenis gaharu serta daerah-daerah
yang mungkin bisa dipakai untuk membudidayakannya
di masa mendatang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data
lokasi sebaran horisontal dan vertikal terhadap 2
kelompok tumbuhan penghasil gaharu, yaitu dari marga
Aquilaria dan Gyrinops di Indonesia, serta prediksi
kondisi keberadaannya saat ini di alam. Hal ini
mengingat bahwa diperkirakan banyak habitat alami
tumbuhan ini sudah beralih fungsi dari hutan alam
menjadi peruntukan lain bukan hutan, seperti
pemukiman, transmigrasi, perkebunan/pertanian,
kawasan industri dll.

BAHAN DAN METODA
Bahan

Untuk keperluan analisis sebaran horisontal dan
vertikal jenis-jenis pohon gaharu diperlukan data yang
meliputi nama jenis, nama kolektor, tanggal
pengumpulan, lokasi rinci jenis tersebut ditemukan.
Data tersebut diperoleh dari informasi koleksi spesimen
herbarium di Herbarium Bogoriense, Pusat Penelitian
Biologi-LIPI dan dari penelusuran catatan lapangan
antara lain data koleksi hidup di Kebun Raya Bogor
dan Eka Karya Bali (Center for Plant Conservation -
Bogor Botanical Gardens, 2009). Untuk mengetahui
kondisi hutan Indonesia pada awal tahun 1900an,
informasi dan data dikumpulkan dengan penelusuran
catatan lapangan kolektor dari Cyclopaedia of Malesian
Collectors (MJ van Steenis-Kruseman, 2006). Ada
beberapa buah peta tutupan lahan multiwaktu yang
digunakan untuk analisis spasial, yaitu peta tutupan
lahan digital provinsi 1:250.000 (Land Resources
Department /Bina Program, 1989) serta peta tutupan
lahan dan deforestasi digital provinsi 1:250.000 (Badan
Planonogi Kehutanan, 1989 dan 2005). Selain peta
tutupan lahan digunakan juga peta dasar digital
rupabumi 1:250.000, (Bakosurtanal, 1990) dan Data
Digital Georeference Indonesia untuk membantu
menemukan titik koordinat lokasi (Roemantyo et al.,

2004) dan Cyclopaedia of Malesian Collectors (MJ van

Steenis-Kruseman, 2006).
Metoda
Pengumpulan data

Data koleksi herbarium jenis-jenis gaharu, data
lapangan lain yang tersedia dikumpulkan dan dicatat
berdasarkan nama jenis, kolektor, tanggal
pengumpulan serta lokasi rinci termasuk ketinggian
tempat dan koordinat. Untuk data spesimen herbarium
baru umumnya sudah dilengkapi dengan data posisi
koordinatnya di lapangan. Sedangkan data herbarium
lama umumnya tidak dilengkapi dengan koordinat. Oleh
karena itu titik koordinat ditemukan dengan mengacu
pada nama kolektor dan tanggal koleksi. Lokasi
pengumpulan herbarium, sebagian kondisi alam dan
waktu pengumpulan koleksi dapat ditelusur dengan
mengacu pada Cyclopaedia of Malesian Collectors (MJ
van Steenis-Kruseman, 2006). Dengan bantuan Data
Digital GeoReference Indonesia nama kampung, desa,
kecamatan maupun kabupaten yang tercantum pada
catatan tersebut koordinat lokasi dapat ditelusur posisi
koordinat dan ketinggiannya (Roemantyo et al., 2004).
Tabulasi Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian
ditabulasikan berdasarkan nama jenis, kolektor, tanggal
pengumpulan serta lokasi rinci termasuk ketmggian
tempat dan koordinat. Hasil tabulasi kemudian
ditumpang susunkan (overlay) di atas peta dasar
rupabumi (Bakosurtanal, 1990), sehingga diperoleh
gambaran sebaran titik-titik lokasi di mana tempat
tumbuh jenis penghasil gaharu dikumpulkan dalam
bentuk kombinasi data tabulasi (tekstual) dan data
vektor peta rupabumi. Untuk mendapatkan gambaran
keadaan tutupan lahan di masing-masing sebaran titik-
titik lokasi tempat tumbuh jenis penghasil gaharu
ditemukan/dikumpulkan pada kondisi 1989 dan 2005,
maka peta tutupan lahan (Land Resources Department
/Bina Program, 1989 dan Badan Planonogi Kehutanan,
2005) ditumpang susunkan di atas peta dasar, sehingga
diperoleh gabungan data tekstual dan vektor masing-
masing peta Land Cover yang digunakan (Gambar 1).
Analisis data

Analisa spasial digunakan untuk mendapatkan
informasi status keruangan terakhir yang berupa
gabungan antara data tektual dan data vektor (peta-
peta tutupan lahan dan dasar) dilakukan dengan
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Gambar 1. Alur kerja analisis spasial distribusi keanekeragaman tempat tumbuh jenis penghasil gaharu

memakai perangkat lunak Arc View 3.2 (ESRI, 1992-1999).
Dengan cara ini diharapkan diperoleh gambaran kondisi
kawasan tutupan lahan dari kawasan di mana tumbuhan
gaharu pernah dikumpulkan berdasarkan status
keruangannya yang terakhir.

HASIL
Sebaran jenis pohon penghasil gaharu dan kondisi
lapangan berdasarkan data saat spesimen

Dari penelusuran data detail kolektor yang
tertera pada label koleksi herbarium dan dengan
mengacu pada Cyclopaedia of Malesian Collectors (MJ
van Steenis-Kruseman, 2006), diperoleh informasi
waktu dan tempat eksplorasi dilakukan, serta kondisi
lingkungannya. Umumnya spesimen dikumpulkan dari
kawasan hutan dan kolektor memerlukan waktu antara
2 sampai 6 hari berada di lokasi tersebut guna
pengumpulan data dan spesimen herbarium.
Berdasarkan data spesimen koleksi herbarium, tercatat
bahwa umumnya pohon gaharu {Aquilaria dan
Gyrinops) dikumpulkan antara tahun 1900 dan 1950.
Bahkan beberapa spesimen herbarium dikumpulkan
pada tahun 1872. Spesimen koleksi herbarium yang
dikumpulkan setelah tahun 1950 tidak begitu banyak.
Berdasarkan data dari para peneliti (Roemantyo, 1992;
Partomihardjo dan Sudarmonowati, 2004; Partomihadjo,
et al., 2009; Arinasa, 2009; Wawo, 2009) juga
menunjukkan bahwa lokasi jenis-jenis pohon penghasil
gaharu umumnya tumbuh liar di dalam hutan.

Sebanyak 13 jenis/spesies pohon penghasil
gaharu yang termasuk dalam marga Aquilaria (7) dan

Gyrinops (6) menjadi target analisis distribusi spasial.
Ke 13 jenis tersebut adalahA malaccensisBenth.,A.

microcarpa Baill., A. beccariana Tiegh., A. hirta Ridl.,
A. filaria (Oken) Merr., A. cumingiana Hallier f., A.

brachyantha Hallier f.., G. versteegii (Gilg) Domke, G.

salicifolia Ridl., G. podocarpus (Gilg) Domke, G.

moluccana (Miq.) Quisumb., G. ledermannii Domke,
dan G. decipiens Ding Hou.

Berdasarkan koleksi spesimen herbarium A.

malaccensis, A. microcarpa dan A. beccariana
merupakan jenis-jenis yang banyak dikumpulkan,
berasal dari 21-78 lokasi di kawasan Sumatra dan
Kalimantan. Sebaliknya A. brachyantha dan A. hirta

tercatat hanya dikumpulkan dari 2-8 lokasi yaitu
Sumatra Selatan (Palembang) dan pulau-pulau di
Sumatra dan Semenanjung Malaya seperti Batam,
Lingga, Bakong dan Durian. A. cumingiana

dikumpulkan dari 14 lokasi di Kalimantan, Sulawesi,
Kepulauan Nusa Tenggara, Kepulauan Maluku dan
Papua, sedangkan A hirta dikumpulkan dari 19 lokasi
di Kepulauan Talaud, Kepulauan Maluku dan Papua.

Berbeda dengan Aquilaria, marga Gyrinops

umumnya ditemukan di kawasan Indonesia bagian
tengah dan timur mulai dari Pulau Sulawesi, Kepulauan
Nusa Tenggara, Kepulauan Maluku dan Papua. Data
koleksi marga ini sangat terbatas informasinya dan
umumnya dikumpulkan sebelum tahun 1950. Data
koleksi spesimen herbarium Gyrinops terbaru
dikumpulkan di Papua dari jenis G. ledermannii berasal
daerah perbatasan dengan Papua Nugini (kawasan
Sepik River) pada tahun 2001. G. versteegii material
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herbariumnya tercatat dikumpulkan dari Sulawesi dan
Kepulauan Nusa Tenggara di 5 lokasi pengumpulan (2
lokasi di Minahasa dan 3 lokasi di Flores). Jenis G.

decipiens spesimen herbariumnya hanya dikumpulkan
di sebuah kawasan Wawotobi, Sulawesi Tenggara. G.

moluccana dikumpulkan di 3 lokasi di sekitar Kajeli
kepulauan Maluku. G. salicifolia dan G. podocarpus

dikumpulkan di beberapa lokasi di Papua antara lain di
sekitar Nabire dan Sorong. Informasi keberadaan
pohon gaharu juga ditemukan di Lombok Utara pada
tahun 1980 an di kawasan Lembar (Arinasa, 2009 pers.
comm.). Identifikasi terhadap material herbarium
terhadap jenis yang tersimpan di Kebun Raya "Eka
Karya" Bali adalah Aquilaria sp. Koleksi hidupnya
telah ditanam dan sudah dalam keadaan berbunga. Jika
dilihat dari sebaran geografis jenis gaharu yang
terdapat di Nusa Tenggara, kemungkinan spesimen
yang berasal dari Lombok ini masuk dalam marga

Gyrinops. Identifikasi yang lebih lanjut terhadap
spesimen herbarium dan koleksi hidupnya masih perlu
dilakukan dengan rinci. Jumlah lokasi pengumpulan
spesimen herbarium yang telah dicatat ada sebanyak
202 tempat yang tersebar di Sumatra, Kalimantan.
Sulawesi, Nusa Tenggara, Kepulauan Maluku dan
Papua (Tabel 1). Sebaran geografis horisontal dari jenis-
jenis yang digolongkan sebagai pohon penghasil
gaharu ini jika dipetakan di peta Indonesia skala 1 :
1.000.000 dapat dilihat pada Gambar 2. Sedangkan
sebaran geografis vertikal berdasarkan data ketinggian
tempat baik yang diperoleh dari spesimen herbarium,
penelitian lapangan maupun hasil analisis spasial
menggunakan data topografi menunjukkan bahwa
jenis-jenis pohon penghasil gaharu Aquilaria dan
Gyrinops tumbuh mulai dari kawasan sekitar pantai
hingga pengunungan 900 m dpi. (Gambar 3 dan
Lampiran 1).

Gambar 2. Distribusi lokasi pengumpulan koleksi dan data jenis-jenis gaharu di Indonesia berdasarkan data
koleksi herbarium Herbarium Bogoriense
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Legend:

AqviUtla Sumber data peta: Peta deforestasi lahan 1985 - 1998, Badan
Planologi Eehutanan, 1998.

Gambar 3. Kondisi lokasi pengumpulan data setelah deforestasi lahan pada tahun 1998

Kondisi jenis-jenis gaharu di alam saat ini
Data lapangan maupun koleksi herbarium jenis

tumbuhan penghasil gaharu yang dikumpulkan setelah
tahun 1970an sangat terbatas. Tercatat ada 7 jenis saja
yang dapat dikumpulkan datanya, yaitu A malaccensis,

A. microcarpa, A. beccariana, A. hirta, A. cumingiana,

A. filaria, G. versteegii dan G. ledermannii. Jenis
tersebut kemungkinan masih dapat ditemukan di alam
hingga saat ini. Untuk memperkirakan keberadaannya
di alam saat ini terutama 6 jenis lain yang belum/tidak
didapatkan informasinya baik melalui material
herbarium maupun kegiatan penelitian ekologi, maka
dilakukan analisis spasial dengan menggunakan peta
dasar Peta Rupabumi 1:250.000 (Bakosurtanal, 1990),
Peta Land Cover 1:250.000 (Land Resources
Department /Bina Program, 1989) dan Peta Land Cover
serta Deforestasi 1:250.000 (Badan Planologi
Kehutanan, 1998 dan 2005). Data tabular yang telah
dilengkapi dengan titik koordinat lokasi pengumpulan
data ditumpang-susunkan terhadap peta-peta dasar
rupabumi dan land cover. Dari analisis tersebut
diperoleh informasi lokasi administratif dari tempat
pengumpulan data dan status lahannya (tutupan
lahannya). Ringkasan hasil analisis spasial perubahan

status tutupan pada kawasan lokasi pengumpulan data
jenis-jenis pohon penghasil gaharu berdasarkan
spesimen herbarium dan data lapangan.ditabulasikan
seperti pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1: Perubahan status tutupan pada kawasan lokasi
pengumpulan data jenis-jenis pohon penghasil gaharu
berdasarkan spesimen herbarium dan data lapangan.

Status Tutupan lahan lokasi
pengumpulan data *)

Hutan Primer
Hutan Lahan Kering Primer
Hutan sekunder
Hutan Lahan Kering Sekunder
Hutan Mangrove
Hutan Mangrove sekunder
Hutan Rawa Primer
Hutan Rawa
Semak belukar rawa
Semak dan belukar
Hutan sekunder dan ladang
Pertanian Lahan Kering Campur
Pertanian Lahan Kering
Perkebunan
Permukiman
Tertutup awan

1989

140

20

3

1
13

25

2005

93
16
22
22

3
1
4
9

20

11
12
5
2
4

Jumlah lokasi pengumpulan data: 202 202

*) Ada perbedaan cara penamaan penafsiran (klasifikasi) pada
peta tutupan lahan tahun 1989 dan 2005, yang disebabkan
oleh kualitas resolusi citra satelit 1989 (Lansat 4) dan 2005
(Landsat TM7) yang digunakan dan metode penafsiran.

193



Roemantyo dan Partomihardjo - Analisis Prediksi Sebaran Alami Gaharu Marga Aquilaria dan Gvrinops

PEMBAHASAN
Dari gambaran distribusi lokasi pengumpulan

koleksi dan data jenis-jenis gaharu di Indonesia,
tampak bahwa ada kecenderungan marga Aquilaria

sebagian besar penyebarannya terdapat di kawasan
Indonesia bagian barat, sedangkan marga Gyrinops

sebagian besar di kawasan Indonesia bagian timur.
Pada tingkat marga, Aquilaria tercatat memiliki daerah
sebaran yang lebih luas dibandingkan dengan
Gyrinops. Tercatat hanya ada 2 jenis Aquilaria yakni
A. cumingiana dan A. hirta terdapat di kawasan
Indonesia bagian timur, sedangkan marga Gyrinops

tidak ditemukan di kawasan Indonesia bagian barat.

Berdasarkan penelusuran data detail kolektor
yang tertera pada label herbarium dan mengacu pada
Cyclopaedia of Malesian Collectors (MJ van Steenis-
Kruseman, 2006) didapatkan data dan informasi
aktifitas harian kolektor yang menyebutkan antara lain
bahwa spesimen herbarium umumnya dikumpulkan dari
kawasan hutan. Dari data dan informasi tersebut
kondisi lokasi pengumpulan pada tahun sebelum 1950
sebagian besar dapat diasumsikan masih berupa hutan.
Analisis dengan menggunakan peta tutupan lahan
yang dibuat pada tahun 1989 terhadap catatan aktifitas
harian kolektor pada kawasan hutan tersebut ternyata
telah banyak berubah starusnya (Tabel 1 dan Lampiran
1). Tercatat pada tahun 1989 lokasi pengumpulan
herbarium merupakan hutan mangrove (3 lokasi), hutan
primer (140 lokasi), hutan rawa (13 lokasi) dan hutan
rawa primer (1 lokasi). Dari sekitar 202 lokasi
pengumpulan spesimen herbarium dan data lapangan,
ada sekitar 45 tempat (22,27%) yang pada tahun 1989
telah berubah status dari hutan menjadi hutan sekunder
dan ladang. Perubahan dari hutan primer menjadi hutan
sekunder terdapat di 7 lokasi yang tersebar di beberapa
pulau besar, masing-masing di Kalimantan 11 lokasi,
Nusa Tenggara 5 lokasi, Maluku 3 lokasi dan Papua 1
lokasi. Sedangkan di 6 lokasi lain hutan primer telah
berubah menjadi hutan sekunder dengan mosaik ladang
dan lahan pertanian kering di antaranya sebagian besar
terdapat di Kalimantan 15 lokasi dan 10 lokasi di
Sumatra. Perubahan ini kemungkinan besar karena
kebutuhan hasil hutan kayu yang saat itu sedang
digiatkan dengan dibukanya usaha HPH di Sumatra
dan Kalimantan pada tahun 1970-1980an (Forest Watch

Indonesia/Global Forest Watch, 2001).
Adanya perbedaan data resolusi citra satelit

pada Tahun 1989 dan 2005 menyebabkan hasil
penafsiran terhadap tutupan lahan pada Tahun 2005
menjadi lebih baik. Tutupan lahan di lokasi
pengumpulan herbarium menjadi semakin lebih rinci
pada Tahun 2005, dari 6 status pada Tahun 1989 menjadi
sekitar 15 macam status lahan pada Tahun 2005. Namun
tampak ada kecederungan jumlah hutan primer
menurun, sementara hutan sekunder bertambah
banyak. Demikian pula hutan mangrove telah berubah
menjadi hutan mangrove sekunder serta hutan rawa
juga berubah menjadi belukar rawa. Status tutupan
lahan baru juga ditemukan, antara lain kawasan
pertanian lahan kering termasuk yang masih bercampur
dengan jenis pohon hutan, perkebunan dan
pemukiman.

Perubahan status lahan ini berpengaruh
terhadap keberadaan jenis-jenis pohon penghasil
gaharu, terutama di kawasan-kawasan hutan primer/
sekunder dataran rendah kering yang dikonversi
menjadi lahan pertanian, perkebunan, pemukiman dan
transmigrasi. Konversi juga tampak pada lahan-lahan
basah seperti rawa gambut dan kawasan mangrove di
Sumatra dan Kalimantan menjadi lahan pertanian
(sawah, tanaman keras dan tambak) serta perkebunan
sawit atau hutan produksi.

Dalam mengkonversi lahan jelas terjadi
pembabatan dan pembersihan seluruh tumbuhan yang
ada, sehingga tumbuhan asli termasuk jenis-jenis
gaharu juga akan mengalami kesulitan dalam
suksesinya karena kalah berkompetisi dengan tanaman
pertanian/perkebunan maupun jenis-jenis pioner dan
pendatang. Pada hal jenis-jenis pohon gaharu termasuk
mudah mengalami permudaan secara alami terbukti
dengan ditemukannya cukup banyak anakan pohon di
sekitar pohon induk (Roemantyo, 1992; Partomihadjo
dan Sudarmonowati, 2004 dan Partomihardjo et al.,

2009). Mengacu pada peta tutupan lahan dan
deforestasi (Badan Planologi Kehutanan, 1998) dan
topografi pada peta rupabumi (Bakosurtanal, 1990),
spot-spot kerusakan lahan tampak terjadi di lokasi
pengumpulan spesimen herbarium terutama di hampir
sepanjang pantai timur Sumatra, pantai timur
Kalimantan Timur, bagian tengah Kalimantan Tengah
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dan bagian barat Kalimantan Barat (Gambar 3). Data
lain juga menunjukkan bahwa rata-rata laju perubahan
status kawasan hutan kepada peruntukan lain di
Indonesia ini cukup tinggi dimana antara tahun 1990-
2000 mencapai 11% (World Resources Institute, 2006).
Dengan laju seperti itu jenis-jenis tumbuhan terutama
yang terdapat di dataran rendah semakin terancam
kelestariannya, termasuk di dalamnya jenis-jenis pohon
penghasil gaharu.

Data status tutupan lahan yang ditumpang
susunkan pada Peta Land Cover dan Peta Deforestasi
Lahan 1985-1998 menunjukkan perubahan status
tutupan lahan terjadi pada spot-spot lahan terbuka
(deforestasi) yang direpresentasikan dengan warna
merah jambu (IGambar 3). Umumnya daerah ini banyak
terdapat pada ketinggian di bawah 600 m dpi. di mana
spesimen herbarium jenis-jenis pohon gaharu
dikumpulkan. Hasil analisis menunjukkan di kawasan

dataran rendah baik di Kalimantan dan Sumatra kira-
kira 77% masih relatif utuh seperti kondisi pada saat
umumnya koleksi spesimen herbarium dilakukan,
meskipun sudah tampak hutan sekunder dan ladang
yang makin meningkat luasnya. Sedangkan di kawasan
Indonesia bagian timur (Sulawesi, Nusa Tenggara,
Kepulauan Maluku dan Papua) kondisinya masih
cukup baik masih. Perubahan status lahan dan laju
deforestasi di Indonesia mulai tampak jelas setelah
Tahun 2000. Dari data Tahun 2005 (lihat tabel 1) tampak
semakin parah kondisinya dan akan terus berlanjut jika
tidak dikendalikan. Kondisi ini akan sangat
berpengaruh terhadap keberadaan jenis-jenis pohon
penghasil gaharu di alam. Jika dibandingkan dengan
sebaran vertikal dari keberadaan jenis-jenis pohon
penghasil gaharu dengan tingkat perkiraan lokasi dan
laju deforestasi kawasan, maka dapat digambarkan
seperti pada gambar histogram di bawah ini:

Keterangan: Garis merah laju deforestasi yang terjadi di masing-masing pulau pada tahun
1998. (Baplan, Departemen Kehutanan, 1998)

Gambar 4. Histogram sebaran vertikal pengumpulan data jenis-jenis pohon penghasil gaharu di Indonesia
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Dari gambar histogram diperoleh suatu
gambaran perkiraan kasar keberadaan jenis-jenis pohon
penghasil gaharu mana saja yang kemungkinan masih
dapat ditemukan dengan mudah di masing-masing
pulau. Makin ke arah timur kawasan Indonesia jenis-
jenis gaharu masih dapat ditemukan di hutan-hutan di
dataran rendah. Sedangkan di kawasan Indonesia
barat, jenis-jenis tersebut mungkin masih dapat survive
di dataran yang lebih tinggi. Dari 5 jenis pohon
penghasil gaharu di Sumatra, tercatat ada 3 jenis yaitu
A. beccariana, A. hirta dan A. brachyantha yang
tercatat dikumpulkan dari kawasan yang mengalami
deforestasi berat karena tumbuh pada ketinggian di
bawah 200 m dpi. Jenis-jenis tersebut besar
kemungkinannya sudah sulit untuk dilacak
keberadaannya. Sedangkan A. malaccensis dan A.

microcarpa masih lebih besar kemungkinannya untuk
ditemukan di lokasi dengan ketinggian di atas 300 m
dpi., karena sebaran vertikalnya lebih luas dari dataran
rendah dekat pantai sampai 600-700 m dpi. Jenis A.

hirta dan A. brachyantha perlu dilacak kembali
keberadaannya karena selain datanya hanya diperoleh
dari Sumatra, jenis ini terdapat di kawasan yang
potensial mengalami deforestasi yang berat.

Di Kalimantan tercatat ada 4 jenis pohon
penghasil gaharu, yaitu A. beccariana, A. cumingiana,

A. malaccensis dan A. microcarpa. Laju deforestasi di
P. Kalimantan terjadi mulai dari dataran rendah dekat
pantai hingga ketinggian kira-kira hampir 300 m dpi.
Tampaknya A. cumingiana yang dikumpulkan dari
kawasan di bawah 100 m dpi., agak lebih sulit dilacak
kembali keberadaan. Sedangkan jenis-jenis lain
kemungkinan relatif lebih mudah untuk dilacak kembali
keberadaannya.

Di Sulawesi tercatat ada 3 jenis pohon
penghasil gaharu yaitu A. cumingiana, G decipiens

dan G versteegii tumbuh di dataran yang lebih tinggi
(600 m dpi.). Deforestasi padatahun 1998-2005 terjadi
pada hutan-hutan dataran rendah kira-kira 100 m dpi.
Besar kemungkinannya bahwa jenis-jenis tersebut
masih dapat dilacak keberadaannya. Demikian juga
untuk jenis pohon penghasil gaharu yang terdapat di
Nusa Tenggara (Flores dan Lombok), kepulauan
Maluku dan Papua, tampaknya kemungkinan untuk bisa
melacak keberadaannya relatif jauh lebih mudah, karena

deforestasi lebih banyak terjadi di kawasan yang
ketinggiannya kurang dari 50 m dpi.

Proses pemanenan gaharu dilakukan dengan
cara menebang tegakan pohonnya. Demikian juga
perambahan atau pembukaan hutan yang
menyebabkan proses deforestasi meningkat umumnya
dilakukan dengan cara menebang seluruh tegakan
pohonnya. Hal inilah yang menyebabkan pohon
penghasil gaharu ikut terancam keberadaannya di alam
oleh adanya proses deforestasi. Sedangkan pada
proses tataniaga perdagangan gaharu, produk akhir
gaharu sangat sulit dibedakan asal usulnya apakah
dari Aquilaria atau Gyrinops. Hal ini tentu menyulitkan
pengawasannya di lapangan, sehingga hampir semua
perdagangan kayu gaharu ini perlu diatur dengan lebih
baik agar kelestariannya dapat lebih terjamin.
Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa seluruh
jenis pohon penghasil gaharu Aquilaria maupun
Gyrinops sudah semakin sulit ditemukan di alam/hutan
yang salah satunya akibat dari proses deforestasi.

Berdasarkan pada data lapangan, spesimen
herbarium, serta peta sebaran horinsontal dan vertikal
jenis pohon penghasil gaharu di masing-masing pulau
di Indonesia, maka strategi pengumpulan data
keanekaragaman hayatinya dapat dirancang dengan
lebih mudah dan tepat sasaran. Pada kawasan-kawasan
yang belum pernah terkumpulkan datanya, eksplorasi
dan studi ekologi jenis-jenis pohon gaharu perlu
dilakukan dengan segera untuk mengumpulkan data
keberadaan dan mengetahui populasinya di alam.
Demikian juga untuk tempat-tempat yang diperkirakan
masih ada kemungkinan ditemukan kembali jenis-jenis
gaharu perlu juga dilakukan kajian ulang yang lebih
rinci terutama untuk menaksir populasi jenis pohon
penghasil gaharu di alam. Data yang telah terkumpul
akan sangat bermanfaat bagi pengembangan potensi
jenis pohon penghasil gaharu untuk dibudidayakan di
tempat dengan kesesuaian lahan dan ekologis tinggi.

Tempat-tempat yang memiliki kesesuaian lahan
dan ekologi tinggi ini dapat dilacak dengan
memanfaatkan data distribusi jenis-jenis gaharu pada
masa lampau seperti yang telah disebutkan pada peta
sebaran horisontal dan vertikal. Pelacakan daerah lain
yang memiliki kesesuaian lahan dan ekologi untuk jenis-
jenis pohon gaharu ini perlu digali lebih lanjut, baik
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dari unsur iklim, tanah, ekosistem makro dan mikronya
serta faktor sosial ekonominya. Data prediksi sebaran
alami jenis pohon penghasil gaharu ini dapat juga
dipakai dalam program rekonstruksi sebuah kawasan
penghasil gaharu yang telah rusak dan beralih fiingsi.

KESIMPULAN

Hasil analisis keruangan sebaran jenis-jenis
pohon penghasil gaharu secara horizontal
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa marga
Aquilaria lebih banyak ditemukan tumbuh alami di
kawasan Indonesia bagian barat. Sebaliknya marga
Gyrinops lebih banyak ditemukan di kawasan
Indonesia timur. Sedangkan informasi sebaran vertikal
jenis-jenis gaharu menunjukkan bahwa jenis-jenis
gaharu umumnya tumbuh di kawasan dataran rendah
sampai kawasan pegunungan sekitar 900 m dpi.
Perhatian untuk melakukan eksplorasi dan studi
ekologi jenis-jenis pohon gaharu khususnya A. hirta

dan .4. brachyantha di Sumatra serta A. cumingiana di
Kalimantan terhadap keterdapatan dan populasinya
perlu segera dilakukan, karena keberadaannya di alam
diperkirakan sudah semakin sulit dilacak akibat proses
deforestasi berat yang terjadi di kedua pulau tersebut.
Perlindungan terhadap habitat dan ekosistem jenis-
jenis pohon gaharu yang umumnya tumbuh di dataran
rendah (kurang dari 300 m dpi.) perlu segera dikaji
strategi managemen konservasinya,

pengembangannya dan pemanfaatannya, mengingat
sebagian besar jenis-jenis pohon penghasil gaharu
yang tumbuh alami di tipe hutan ini telah banyak
mengalami perubahan fungsinya ke bukan hutan dan
sebagian kawasan hutan lain telah mengalami
deforestasi. Demikian pula kawasan-kawasan yang
belum terjamah eksplorasi yang tampak dari peta
sebaran kegiatan pengumpulan spesimen herbarium
perlu mendapatkan dukungan penuh untuk segera
dilakukan penelitian ekplorasi dan studi ekologi
jenisnya.
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